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Sri Wahyuni. K4409050. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN DI NEGARA 
JEPANG PASCA PERANG DUNIA II DAN RELEVANSINYA SEBAGAI 
PENDALAMAN MATERI SEJARAH DI SEKOLAH MENENGAH ATAS. 
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Juli 2016. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : (1) Kondisi pendidikan di 
negara Jepang sebelum terjadinya Perang Dunia II, (2) Kondisi pendidikan di 
negara Jepang pasca Perang Dunia II, (3) Relevansi materi perkembangan 
pendidikan di negara Jepang Pasca Perang Dunia II terhadap materi Sejarah di 
Sekolah Menengah Atas berdasarkan Kurikulum 2013. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
historis. Metode historis adalah proses menguji dan menganalisis secara kritis 
rekaman dan peninggalan masa lampau. Tahap awal yang dilakukan dalam proses 
penelitian historis yaitu pengumpulan data atau heuristik. Data penelitian yang 
dikumpulkan berupa data sekunder maupun jurnal yang berkaitan dengan 
Pendidikan di Negara Jepang Pasca Perang Dunia II. Tahap analisis data dimulai 
dari verifikasi atau kritik, interpretasi dan kemudian penjabaran historiografi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) Restorasi Meiji 
Jepang membawa perubahan yang besar dalam kehidupan bangsa Jepang terutama 
dalam pendidikan. Zaman Edo (1603-1868) terdapat lembaga-lembaga 
pendidikan, mengadakan sekolah hanya untuk anak-anak dari kalangan Samurai. 
Untuk rakyat biasa lembaga pendidikannya disebut terakoya yang 
diselenggarakan oleh kuil-kuil Budha. Lembaga pendidikan ini diajarkan cara 
membaca, menulis dan berhitung, serta pendidikan budi pekerti. Sistem 
pendidikan di Jepang sebelum Perang Dunia II, Sekolah Dasar pada umur 6 tahun 
pendidikan dasar , pendidikan menengah 5 tahun, pendidikan menengah atas 3 
tahun, dan pendidikan Universitas 3 tahun. (2) Sistem pendidikan di Jepang 
sesudah Perang Dunia II pada dasarnya meliputi sekolah dasar (enam tahun), 
sekolah menengah pertama (tiga tahun), sekolah menengah atas (tiga tahun) dan 
universitas (empat tahun). Wajib belajar di Jepang mulai dari SD sampai SMP. 
Sebagian besar siswa meneruskan pendidikannya ke sekolah menengah atas. 
Siswa harus mengikuti ujian masuk dulu, untuk masuk sekolah menengah atas dan 
universitas. (3) Relevansi materi perkembangan pendidikan di negara Jepang 
pasca Perang Dunia II dengan materi sejarah di SMA kelas XI (sebelas) yaitu 
pada materi menganalisis kehidupan sosial, ekonomi, budaya, militer, dan 
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : (1) Kondisi pendidikan di 
negara Jepang sebelum terjadinya Perang Dunia II, (2) Kondisi pendidikan di 
negara Jepang pasca Perang Dunia II, (3) Relevansi materi perkembangan 
pendidikan di negara Jepang Pasca Perang Dunia II terhadap materi Sejarah di 
Sekolah Menengah Atas berdasarkan Kurikulum 2013. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
historis. Metode historis adalah proses menguji dan menganalisis secara kritis 
rekaman dan peninggalan masa lampau. Tahap awal yang dilakukan dalam proses 
penelitian historis yaitu pengumpulan data atau heuristik. Data penelitian yang 
dikumpulkan berupa data sekunder maupun jurnal yang berkaitan dengan 
Pendidikan di Negara Jepang Pasca Perang Dunia II. Tahap analisis data dimulai 
dari verifikasi atau kritik, interpretasi dan kemudian penjabaran historiografi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) Restorasi Meiji Jepang 
membawa perubahan yang besar dalam kehidupan bangsa Jepang terutama dalam 
pendidikan. Zaman Edo (1603-1868) terdapat lembaga-lembaga pendidikan, 
mengadakan sekolah hanya untuk anak-anak dari kalangan Samurai. Untuk rakyat 
biasa lembaga pendidikannya disebut terakoya yang diselenggarakan oleh kuil-
kuil Budha. Lembaga pendidikan ini diajarkan cara membaca, menulis dan 
berhitung, serta pendidikan budi pekerti. Sistem pendidikan di Jepang sebelum 
Perang Dunia II, Sekolah Dasar pada umur 6 tahun pendidikan dasar , pendidikan 
menengah 5 tahun, pendidikan menengah atas 3 tahun, dan pendidikan 
Universitas 3 tahun. (2) Sistem pendidikan di Jepang sesudah Perang Dunia II 
pada dasarnya meliputi sekolah dasar (enam tahun), sekolah menengah pertama 
(tiga tahun), sekolah menengah atas (tiga tahun) dan universitas (empat tahun). 
Wajib belajar di Jepang mulai dari SD sampai SMP. Sebagian besar siswa 
meneruskan pendidikannya ke sekolah menengah atas. Siswa harus mengikuti 
ujian masuk dulu, untuk masuk sekolah menengah atas dan universitas. (3) 
Relevansi materi perkembangan pendidikan di negara Jepang pasca Perang Dunia 
II dengan materi sejarah di SMA kelas XI (sebelas) yaitu pada materi 
menganalisis kehidupan sosial, ekonomi, budaya, militer, dan pendidikan di 
Indonesia pada zaman pendudukan Jepang. 
 










Sri Wahyuni. K4409050. THE DEVELOPMENT OF EDUCATION IN 
JAPAN POST SECOND WORLD WAR AND ITS RELEVANCE AS 
DEEPENING HISTORICAL MATERIAL IN SENIOR HIGH SCHOOL. 
Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty, Surakarta Sebelas 
Maret University, July 2016.    
The objective of research was to find out: (1) the condition of education in 
Japan before Second World War, (2) the condition of education in Japan post-
Second World War, (3) and the relevance of the Education Development in Japan 
post-Second World War material to Historical material in Senior High School 
based on the Curriculum of 2013. 
The method used in this research was historical research approach. 
Historical method was the process of examining and analyzing critically the past 
recording and heritage. The initial stage conducted in historical research process 
was data collection or heuristics. The data used in this research was secondary 
data including journals related to Education in Japan Post-Second World War. 
The data analysis stage started with verification or critique, interpretation and then 
historiography explanation.  
Considering the result of research, the following conclusions could be 
drawn. (1) Japanese Meiji Restoration brought about considerable change in 
Japanese nation life particularly in education. In Edo period (1603-1868) there 
were some education institutions, organizing school for only Samurai kids. For 
ordinary people, there was only terakoya education institution held in Buddhist 
temples. This education institution taught reading, writing and counting, as well as 
noble character. Education system in Japan pre-World War II included Primary 
School (6 years), secondary school (5 years), high education (3 years), and 
university education (3) years. (2) Education system in Japan post-World War II 
basically included elementary school (six years), junior high school (three years), 
senior high school (three years) and university (four years). Compulsory learning 
in Japan included Elementary and Junior High Schools. Most students continued 
their education to senior high school. The students should take admission test first 
to be admitted in senior high school and university. (3) The relevance of 
Education Development in Japan post-World War II material to Historical 
material in Senior High School at the 11
th
 (eleventh) grade was that the material 
analyzed social, economic, culture, military, and education life in Indonesia 
during Japanese occupation period.  
 
 












Pendidikan bukanlah sesuatu yang diperoleh seseorang, tetapi pendidikan adalah 
sebuah proses seumur hidup 
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akan menentukan masa depannya 
(Plato) 
 
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah. 
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